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Stunting adalah masalah gizi kronis akibat kurangnya asupan gizi dalam 

jangka waktu panjang sehingga mengakibatkan terganggunya pertumbuhan pada 

anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunan vitamin dan 

mineral pada kasus stunting di Puskesmas Wonokusumo Surabaya periode Juli-

Desember 2022. Metode pengambilan data dilakukan secara retrospektif dan 

prospektif dengan pengambilan data secara restrospektif dilakukan selama bulan 

Juli-Desember 2022 dan pengambilan data secara prospektif dilakukan pada bulan 

Februari 2023 dengan jumlah sampel sebanyak 16 pasien anak. 

Penelitian ini menggunakan standart antropometri dari Kemenkes RI 

Tahun 2020 untuk mengetahui status gizi pasien anak stunting. Pada standart 

antropometri dari Kemenkes RI Tahun 2020 telah mencangkup beberapa indeks 

pengukuran antropometri dalam penilaian status gizi anak stunting seperti indeks 

BB/U, TB/U dan BB/TB. Pada penilaian status gizi, apabila didapatkan nilai z-

score anak menurut standart antropometri < -2 SD maka anak tersebut dinyatakan 

stunting.  

Hasil penelitian ini menunjukkan demografi pasien berdasarkan jenis 

kelamin pada pasien anak stunting di Puskesmas Wonokusumo Surabaya periode 

Juli-Desember 2022 didapatkan lebih banyak pasien anak perempuan yaitu 12 

pasien (75%). Berdasarkan usia pada pasien anak stunting terbanyak yaitu pasien 

anak pada rentang usia 48-60 bulan (4 tahun-5 tahun) sebanyak 8 pasien (50%). 

Berdasarkan riwayat ASI pada pasien anak stunting terbanyak adalah pasien anak 

dengan riwayat ASI eksklusif sebanyak 10 pasien (62,5%). Berdasarkan berat 

badan lahir pasien anak stunting terbanyak adalah pasien anak dengan berat badan 

lahir normal sebnayak 13 pasien (81,25%). Berdasarkan riwayat penyakit 

terbanyak adalah pasien anak dengan tidak ada riwayat penyakit sebanyak 10 

pasien (62,5%).  

Hasil penelitian pada demografi orang tua/keluarga terdekat pada pasien 

anak stunting di Puskesmas Wonokusumo Surabaya periode Juli-Desember 2022 

berdasarkan pendidikan didapatkan terbanyak pendidikan terakhir pada jenjang 

SMA/Sederajat sebanyak 10 pendamping pasien (62,5%). Berdasarkan pekerjaan 

didapatkan terbanyak adalah pegawai swasta sebanyak 13 pendamping pasien 

(81,25%). Berdasarkan pendapatan didapatkan terbanyak adalah sebesar > 

2.000.000 sebanyak 7 pendamping pasien (43,75%). 

Hasil penelitian pada profil penggunaan vitamin dan mineral pada kasus 

stunting di Puskesmas Wonokusumo Surabaya periode Juli-Desember 2022 

diketahui seluruh pasien anak stunting mendapatkan vitamin dan mineral dengan 

dengan dosis dan aturan pakai yang sama. Vitamin dan mineral yang didapatkan 

yaitu sebanyak satu kapsul vitamin A 200.000 IU (kapsul merah) dengan 

pemberian dilakukan tiap 6 bulan pada bulan Februari dan Agustus. Pasien anak 
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stunting juga mendapatkan puyer vitamin dan mineral yang dalam satu 

bungkusnya mengadung B komplek ½ tablet (75 mg), zink 1 tablet (10 mg) dan 

kalsium laktat ½ tablet (250 mg) dengan aturan pakai sehari satu bungkus setelah 

makan tiap 24 jam.  

Hasil penelitian pada demografi penilaian status gizi berdasarkan z-score 

BB/U didapatkan pada klasifikasi berat badan sangat kurang terjadi penurunan 

jumlah pasien anak dari 5 pasien anak (31,25%) pada bulan ke-1 menjadi 2 pasien 

anak (12,50%) pada bulan ke-6. Pada klasifikasi berat badan kurang terjadi 

penurunan jumlah pasien anak dari 9 pasien anak (56,25%) pada bulan ke-1 

menjadi 8 pasien anak (50%) pada bulan ke-6. Sedangkan pada klasifikasi berat 

badan normal terjadi peningkatan jumlah pasien anak dari 2 pasien anak (12,50%) 

pada bulan ke-1 menjadi 6 pasien anak (37,50%) pada bulan ke-6. 

Hasil penelitian pada demografi penilaian status gizi berdasarkan z-score 

TB/U didapatkan pada klasifikasi sangat pendek terjadi penurunan jumlah pasien 

anak dari 3 pasien anak (18,75%) pada bulan ke-1 menjadi 1 pasien anak (6,25%) 

pada bulan ke-6. Sedangkan pada klasifikasi pendek terjadi peningkatan jumlah 

pasien anak dari 13 pasien anak (81,25%) pada bulan ke-1 menjadi 15 pasien anak 

(93,75%) pada bulan ke-6. 

Hasil penelitian pada demografi penilaian status gizi berdasarkan z-score 

BB/TB didapatkan pada pada klasifikasi gizi kurang terjadi penurunan jumlah 

pasien anak dari 7 pasien anak (43,75%) pada bulan ke-1 menjadi 2 pasien anak 

(12,50%) pada bulan ke-6. Sedangkan pada klasifikasi gizi baik terjadi 

peningkatan jumlah pasien anak dari 9 pasien anak (56,25%) pada bulan ke-1 

menjadi 14 pasien anak (87,50%) pada bulan ke-6.  

Saran dalam penelitian ini yaitu perlu ditingkatkannya peran farmasis 

dalam edukasi terkait pentingnya konsumsi vitamin dan mineral secara rutin 

dalam keberhasilan terapi stunting. Selain itu puskesmas dibantu dengan kader 

diharapkan dapat memberikan dukungan secara penuh melalui perbaikan asupan 

makanan seperti pemberian edukasi dalam penyiapan hingga pengolahan makanan 

yang bergizi serta edukasi dan pendampingan untuk meningkatkan perekonomian 

keluarga dalam mewujudkan program pencegahan stunting pada faktor asupan 

makanan dan perekonomian keluarga. 

 


